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ABSTRAK

Konsep diri siswa/i tunagrahita merupakan hasil dari cara pandang orang lain dan cara
pandang siswa tunagrahita terhadap diri mereka sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan konsep diri siswa/i tunagrahita di SLBN
Kupang Nusa Tenggara Timur Tahun 2016. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-
eksperimental dengan desain deskriptif korelasi. Sampel penelitian diperoleh secara
accidental sampling dengan total sampling 84 responden. Alat pengumpulan data
menggunakan kuesioner tentang konsep diri,dukungan orang tua dan keluarga,dukungan dari
teman sebaya (yang tidak sekolah di SLB) dan dukungan dari lingkungan masyarakat. Hasil
analisa univariat menunjukan bahwa : 63,1 % responden berjenis kelamin laki-laki. 41,7%
responden tingkat pendidikan SMA.. 46,4% responden berusia 13-16 tahun. 52,4% responden
memiliki konsep diri positif, 52,4% responden mendapat dukungan dari keluarga, 53,6%
responden mendapat dukungan dari lingkungan masyarakat dan 56% responden mendapat
dukungan dari teman sebaya yang tidak sekolah di SLB. Hasil uji bivariat menggunakan uji
Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara faktor-faktor
yang berhubungan dengan konsep diri siswa/i tunagrahita di SLBN Kupang tahun 2016
dengan: dukungan orangtua dan keluarga (p value = 0,197), dukungan lingkungan (p value =
0,389) dan dukungan teman sebaya (p value = 0,111). Siswa/i tunagrahita sangat rentan
terhadap dunia luar sehingga sekolah luar biasa diharapkan menyiapkan tenaga kesehatan
terutama psikolog untuk memberikan konseling dan layanan kesehatan. Banyak hal yang
dapat mempengaruhi konsep diri siswa/i tunagrahita baik dari mereka sendiri maupun dari
luar diri mereka,sehingga perlu dikembangkan variabel lain tersebut. Peneliti harus mampu
memahami karakteristik siswa/i tunagrahita untuk menentukan kesesuaian metode dan alat
pengumpulan data.
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ABSTRACT

Self-concept of mentally retarded students was people’s prespective and the prespective
students of mentally retarded to herself. This research is aimed to investigate the relationship
between factors associated with self-concept students of mentally retarded in SLBN Kupang
NTT 2016. It was quantitative research non eksperimnetal with descriptive correlation
design. Samples of this research were 84 students with mentally retarded. Data were collected
with using questioner that of : questioner of self-concept, questioner of family support,
questioner of peers support (not study in SLB) and questioner of environment support. The
result of univariate analysis show that ; 63,1 % respondents is man, 41,7% respondent is high
school students, 46,4% respondents having range 13 to 16 years old. 52,4 % respondents
having positive self-concept, 52,4 % respondents having parents and familly support, 53,6 %
respondents having environment support and 56 % respondents having peers support (not
study in SLB). The bivariate analysis using Chi-Squere shows that there was not correlation
between number of factors mentally retarded students SLBN Kupang 2016, which were
parents and family support (p value = 0,197), peers support (p value = 0,111 ) and
environment support (p value = 0,389). Mentally retarded students are susceptible so school
must preparing psykolog and health workers to accompanying them. They need conseling
and healty caring. Many other thing building self-concept of mentally retarded students,that
could by their self or other self. Furthure research must be improving varaibel self-concept of
mentally retarded students and studying about their characteristic.

Keywords : the mentaly reterded student, factors correlating with self-concept, SLBN Kupang
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